BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejak negara ini didirikan, bangsa Indonesia telah menyadari bahwa
pekerjaan merupakan kebutuhan asasi warga negara sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 27 ayat (2) dan Pasal 28 UUD 1945 yang
menyatakan: Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Dalam amandemen UUD 1945
yang berkaitan dengan Ketenagakerjaan juga disebutkan dalam Pasal 28d ayat
(2) UUD 1945. Hal tersebut berimplikasi pada kewajiban negara untuk
memfasilitasi warga negara agar dapat memperoleh pekerjaan yang layak
bagi kemanusiaan. Oleh karena itu, perlu perencanaan yang matang di bidang
ketenagakerjaan untuk mewujudkan kewajiban negara tersebut®.

Kehidupan manusia mempunyai kebutuhan yang beraneka
ragam,untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut manusia dituntut untuk
bekerja,baik pekerjaan dengan usaha sendiri maupun bekerja pada pengusaha
atau majikan.pekerjaan dengan usaha sendiri maksudnya adalah bekerja atas
usaha,modal dan tanggung jawab sendiri.bekerja pada pengusaha atau
majikan,yang memberi perintah dan patuh pada pengusaha atau majikan yang
memberikan pekerjaan tersebut.?

Dalam Ketenagakerjaan di Indonesia, berdasarkan Undang-Undang

No. 13 Tahun 2003 dalam bab 1 Pasal 1 angka 1 dinyatakan bahwa,

! Anderian Sutedi,Hukum Perburuhan,Sinar Grafika Jakarta,2009 him. 1.
2 Zainal Asikin,et,Al.,Dasar-Dasar Hukum Perburuhan,PT Raja Grafindo Persada,Jakarta
2008,HIm 1.



ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja
pada saat waktu sebelum, selama dan sesudah masa kerja. Dalam hal ini,
sesuai dengan Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan yang dimaksud dari Tenaga Kerja adalah setiap
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang
dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat.

Pada era yang modern ini, jika seseorang mengalami Sakit, maka akan
di rawat di Rumah Sakit dengan fasilitas yang telah disediakan oleh Rumah
Sakit. Banyaknya Rumah Sakit yang ada pada saat ini, memaksa orang yang
mengalami Sakit atau pun pihak keluarga dari orang yang mengalami Sakit
tersebut untuk memilih Rumah Sakit mana yang akan dipercaya untuk
merawatnya, dan hal tersebut merupakan hak dari orang yang mengalami
Sakit ataupun pihak keluarga dari orang yang mengalami Sakit tersebut.

Untuk merawat orang yang sedang Sakit di Rumah Sakit, diserahkan
kepada perawat, baik perawat laki-laki maupun perawat perempuan. Perawat
adalah seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi Keperawatan, baik di
dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan
ketentuan Peraturan Perundang undangan.®

Pekerjaan sebagai perawat di malam hari menyebabkan risiko
keselamatan dan kesehatan lebih besar dialami oleh perawat yang bekerja di

malam hari, dari pada yang bekerja di pagi atau siang hari, risiko tersebut

® Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan



misalnya pelecehan seksual bahkan pemerkosaan yang terjadi pada
perempuan yang jam kerjanya pada malam hari.

Negara dalam menjaga ketertiban hukum, menuangkan hak-hak yang
dimiliki oleh warga negaranya kedalam suatu peraturan yang disebut dengan
hukum perundang-undangan. Hak merupakan sebagai kepentingan-
kepentingan yang dilindungi oleh hukum. Tetapi perlu ditekankan bahwa
kepentingan-kepentingan tersebut bukan diciptakan oleh negara karena
kepentingan-kepentingan itu telah ada dalam kehidupan bermasyarakat dan
negara hanya memilih mana yang harus dilindungi.*

Hubungan antara pekerja/ buruh dan pengusaha merupakan hubungan
timbal balik, maka ketika salah satu pihak mengerjakan kewajiban mereka
maka hak pihak lainnya akan terpenuhi, begitu juga sebaliknya. Oleh karena
itu jika kewajiban-kewajiban itu dilaksanakan maka hak masing-masing akan
terpenuhi.’

Seorang perempuan, apalagi yang bekerja pada malam hari, harus
dilindungi dari kemungkinan-kemungkinan terkena risiko atas pekerjaan yang
dilakukannya. Bagi para pekerja perempuan seperti perawat, pihak Rumah
Sakit wajib memberikan beberapa fasilitas dan hak untuk mereka seperti yang

diatur Untuk itu maka, Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang

* Peter Mahmud Marzuki, 2009, Pengantar Ilmu Hukum, Cetakan ke-3, Kencana, Jakarta,
him. 175.

® Niwayan Mega Jayantari, “ Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Perempuan Pada
Malam Hari di Alfamart Mataram” Jurnal Ilmiah , Fakultas Hukum Universitas Mataram, Edisi I,
No. 1 Februari 2013, him. 7



Ketenagakerjaan, mulai dari pasal 76 menentukan norma kerja wanita sebagai

berikut:®

a. Pekerja/buruh perempuan yang berumur kurang dari delapan belas tahun
dilarang dipekerjakan antara pukul 23:00 sampai dengan 07:00. Ini bahwa
pengusaha yang harus bertanggung jawab atas ketentuan dilarang
memperkerjakan wanita yang berumur kurang dari delapann belas tahun,
dilarang dipekerjakan antara pukul 23:00 sampai dengan 07:00 tersebut.

b. Pengusaha dilarang memperkerjakan pekerja/buruh wanita hamil yang
menurut keterangan dokter berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan
kandungannya maupun dirinya apabila bekerja antara pukul 23:00 sampai
dengan 07:00.

c. Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh wanita antara pukul 23:00
sampai dengan 07:00 wajib:

1) Memberikan makanan dan minuman bergizi; dan
2) Menjaga kesusilaan dan keamanan selama ditempat kerja.

d. Pengusaha wajib menyediakan angkutan antar jemput bagi pekerja/buruh
wanita yang berangkat dan bekerja antara pukul 23:00 sampai dengan
05:00.

e. Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) dan (4) diatur dengan
Keputusan Menteri.

Jika dilihat dari aspek kodratnya, sudah sepantasnya perempuan

mendapatkan perlindungan hukum bila dipekerjakan pada malam hari, karena

® Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan



perempuan lebih lemah dan memerlukan pelindungan hukum yang lebih
daripada laki-laki. Iman Soepomo menegaskan bahwa dalam wanita
seharusnya mendapatkan perlakuan khusus terkait dengan kesehatan,
kesusilaan, dan keselamatan kerja.’

Rumah Sakit Syafira merupakan salah satu Rumah Sakit swasta yang
berkembang secara pesat di Pekanbaru,hal ini merujuk kepada banyaknya
pasien yang silih berganti datang berobat ke tempat tersebut. Sebagai
penyelenggara upaya penyembuhan dan pelayanan publik sudah barang tentu
Rumah Sakit Syafira beroperasi 24 jam penuh, untuk menjalankan dan
memberikan mutu pelayanan terbaik, pihak management Rumah Sakit
memberlakukan 3 shift, dalam setiap harinya antara lain mulai pukul :

a. Shift pagi 07.00 - 14.00 Wib
b. Shift siang 14.00 - 21.00 Wib
c. Shift malam 21.00 — 07.00 Wib

Bagi tenaga kerja yang mendapatkan shift pada siang hari,
keselamatan kerja tidak terlalu mengkhawatirkan. Namun bagi tenaga kerja
khususnya perawat perempuan yang mendapatkan shift malam inilah yang
harus diberikan perlindungan hukum lebih dikarenakan situasi dan kondisi
yang dimungkinkan terjadinya bahaya dalam pekerjaan, perawat juga
merupakan orang yang berhak atas kesehatan dan perawat berhak pula

mendapatkan perlindungan hukum dari negara.

" Iman Soepomo, 1983, Hukum Perburuhan Bidang Kesehatan Kerja (Perlindungan
Hukum), Cetakan Ke-5, Pradnya Paramita, Jakarta, him. 55



Walaupun sudah ada undang-undang yang mengatur tentang hak-hak
para pekerja namun masih banyak temuan-temuan di lapangan yang sama
sekali bertolak belakang dengan ketentuan tersebut. peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dikarenakan di jumpai hak —hak para pekerja,
khususnya perawat yang bekerja pada malam hari, yang masih terabaikan
yaitu salah satunya untuk mendapatkan perlindungan keselamtan dan
keamanan selama bekerja dan hak mendapatkan makanan dan minuman bergizi
selama bekerja.

Hasil wawancara dengan ibu Wati perawat yang bekerja di Rumah
Sakit Syafira berikut ini;

“Rumah Sakit Syafira belum menyedikan fasilitas angkutan antar

jemput khusus bagi perawat perempuan yang bekerja pada malam

hari,saya berangkat dan pulang kerja menggunakan kendaraan

pribadi”. 8

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan hak-hak pekerja yang
bekerja pada malam hari sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam Undang
Undang Ketenagakerjaan khususnya tenaga kerja perawat di Rumah Sakit
Syafira Pekanbaru. Judul yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah
“PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PEMENUHAN HAK

PERAWAT YANG BEKERJA PADA MALAM HARI DI RUMAH

SAKIT SYAFIRA PEKANBARU”.

& Wawancara, dengan ibu Wati, (Perawat di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru), tanggal 22
Agustus 2017



B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini bisa mencapai hasil yang diharapkan dan tidak
menyebar pada permasalahan yang tidak diinginkan maka penulis membatasi
permasalahan ini yang berhubungan dengan perlindungan hukum terhadap
hak keselamatan dan kesehatan perawat yang bekerja pada malam hari di

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru.

C.. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian yang dirumuskan penulis
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan perlindungan hukum terhadap Pemenuhan hak
keselamtan dan kesehatan Perawat yang bekerja pada malam hari di
Rumah Sakit Syafira Pekanbaru?

2. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan Perlindungan Hukum
terhadap pemenuhan hak keselamatan dan kesehatan perawat yang

bekerja pada malam hari di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Kegiatan penelitian ini dilakukan oleh penulis agar dapat
menyajikan data yang akurat sehingga dapat memberi manfaat dan
mampu menyelesaikan masalah. Berdasarkan hal tersebut, maka

penelitian mempunyai tujuan sebagai berikut:



a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan perlindungan hukum
Terhadap pemenuhan hak keselamtan dan kesehatan perawat yang
bekerja pada malam hari di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan
Perlindungan Hukum terhadap pemenuhan hak keselamatan dan
kesehatan perawat yang bekerja pada malam hari di Rumah Sakit
Syafira Pekanbaru

2. Manfaat
Penulis berharap bahwa kegiatan penelitian dalam penulisan
hukum ini akan bermanfaat bagi penulis dan para pembaca. Adapun
manfaat yang diharapkan penulis dapat diperoleh dari penulisan hukum
ini antara lain :

a. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi di Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA RIAU

b. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang bagaimana
pelaksanaan perlindungan hukum terhadap pemenuhan hak
keselamatan dan kesehatan perawat yang bekerja pada malam hari di

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian yang diadakan ini merupakan penelitian hukum
sosiologis yaitu penelitian yang bertitik tolak dari data yang didapat

langsung dari responden penelitian, disamping itu, penelitian sosiologis



juga dimaksudkan untuk mengungkap efektifitas berlakunya suatu aturan
hukum yang berlaku pada masayarakat.’

Jika dilihat dari sifathya maka penelitian ini bersifat deskriptif
yaitu penelitian ini ditujukan semata-mata untuk mengetahui gambaran
dari suatu kenyataan secara lengkap, rinci, dan jelas terhadap bagaimana
perlindungan hukum terhadap pemenuhan hak keselamatan dan
kesehatan perawat yang bekerja pada malam hari di Rumah Sakit Syafira
Pekanbaru.

2. Subjek dan objek

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Perawat
yang Bekerja di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru.

Sedangkan yang menjadi objek kajian di dalam penelitian ini
adalah perlindungan hukum terhadap pemenuhan hak keselamatan dan
kesehatan perawat yang bekerja pada malam hari di Rumah Sakit Syafira
Pekanbaru. dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai
berikut:

a. Jenis dan sifat Penelitian
Penelitian yang diadakan ini merupakan penelitian hukum
sosiologis yaitu penelitian yang bertitik tolak dari data yang di dapat

langsung dari responden penelitian, disamping itu, penelitian

°Hajar M. Diktat Metode Penelitian Hukum (Fakultas Syariah dan Hukum: UIN SUSKA
2011) h, 31
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sosiologis juga dimaksudkan untuk mengungkap efektifits
berlakunya suatu aturan hukum yang berlaku pada masyrakat.™ .
b. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sepenuhnya di wilayah hukum pemerintah
Provinsi Riau, yaitu di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru, adapun
alasan penulis mengambil lokasi ini karena penulis menemukan
permasalahan yang sesuai dengan penelitian ini, disamping itu lokasi
penelitian ini sangat mendukung penulis dalam melakukan penelitian
perlindungan hukum terhadap pemenuhan hak keselamatan dan
kesehatan perawat yang bekerja pada malam hari.

c. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekumpulan objek yang hendak diteliti
berdasarkan lokasi penelitian yang ditentukan sebelumnya,
sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat
mewakili seluruh objek penelitian untuk mempermudah peneliti
dalam menemukan penelitian.'* Adapun populasi dan sampel yang
penulis jadikan dalam hal ini adalah orang atau pihak yang terkait
langsung dengan judul penelitian yaitu perawat, adapun teknik yang
dijadikan penulis dalam pengambilan sampel vyaitu dengan
menggunakan metode Purposive sampling yaitu dimana elemen
yang dimaksudkan dalam sampel dilakukan dengan sengaja dengan

catatan bahwa sampel tersebut representative atau mewakili sampel

1 Hajar M. Diktat Metode Penelitian Hukum (Fakultas syariah dan hukum : UIN
SUSKA 2011) h,31
' Bambang Waluyo, Penelitian hukum dalam praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002),h.43
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yang ada.'® Adapun rincian populasi dan sampelnya adalah sebagai

berikut :
Tabel 1.1
Populasi dan Sampel
No Responden Populasi | Sampel | Persentase
1 | Pimpinan dan Karyawan 64 4 6,25%
2 | Perawat 120 30 25%
Jumlah 184 34 18 %

F.. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a.

Data primer, yakni data yang diperoleh langsung di lapangan melalui dari
pimpinan dan perawat, yang berhubungan dengan Perlindungan hukum
terhadap pemenuhan hak keselamatan dan kesehatan perawat yang
bekerja pada malam hari di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru, Serta faktor
penghambat dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap
pemenuhan hak keselamatan dan kesehatan perawat yang bekerja pada
malam hari di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru.

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan bacaan/literature
dalam hal ini adalah peraturan undang-undang, buku dan pendapat para
ahli yang berkaitan dengan penelitian. Sedangakan dalam penelitian ini,
sumber data skunder yang diambil oleh penulis meliputi :

1) UUD 1945

2) Undang-undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

3) Undang- undang No 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan

12 Sugiono,Metode Penelitian Bisnis, ( Jakarta : PT Alfabeta, 2008), h.115
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4) Keputusan Menteri Nomor: KEP.224/MEN/2003 tentang Kewajiban
Pengusaha yang Mempekerjakan Pekerja/Buruh Perempuan Antara
Pukul 23.00 Sampai Dengan 07.00.

5) Buku Kepustakan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

Angket, yakni pengumpulan data dengan cara penyiapkan daftar
pertanyaan yang kemudian disebarkan kepada perawat, dan dibahas
sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

Observasi, yaitu pengamatan dimungkinkan berfokus pada fenomenal
social atau prilaku-prilaku sosial, dengan ketentuan pengamatan harus
tetap selaras dengan judul, tipe dan tujuan penelitian.*®

Wawancara, yakni situasi peran antar pribadi bertatap muka ketika
seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan
masalah penelitian kepada seorang responden.™

Studi Kepustakaan, yakni peneliti mencari landasan teoritis dari

permasalahan penelitiannya *

Bsuratman, Metode Penelitian Hukum,(Bandung : Alfabeta, 2014), h.135.
% Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.

RajaGrafindo Persada, 2008), h. 82

*Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta:PT. Raja Grafindo

Persada, 2005), h.82.
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H. Metode Analisa Data

Analisis Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif, yakni dengan cara menguraikan hasil penelitian dalam
bentuk kalimat yang jelas, serta menggambarkan hasil penelitian secara jelas
sesuai dengan rumusan permasalahan yang dibahas, dan data yang diperoleh
melalui angket, observasi, wawancara dan penelusuran literatur dihubungkan
dengan teori dan pendapat para ahli, sehingga mendapatkan jawaban dari
permasalahan yang diteliti secara jelas, yang kemudian dapat diambil
kesimpulan dengan cara deduktif, yakni dari yang bersifat umum kepada hal-

hal yang bersifat khusus.

I. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan melalui sistematika sebagai
berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis mengemungkakan tentang latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Dalam bab ini berisi gambaran umum lokasi penelitian, yang
terdiri dari sejarah, keadaan geografis, tujuan, visi dan misi, tugas

pokok, pelayanan dan fasilitas, spesifikasi dan struktur organisasi.



BAB I11

BAB IV

BAB V

14

TINJAUAN TEORITIS

Pada bab ini menggambarkan tentang tinjauan teoritis, yang terdiri
tentang tinjauan teoritis, tinjauan umum tentang perlindungan
hukum, tinjauan umum tenaga kerja, tenaga kerja perempuan , hak
dan kewajiban pekerja perempuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi penyajian data dan hasil penelitian, terdiri dari
pelaksanaan perlindungan hukum terhadap pemenuhan hak
keselamatan dan kesehatan perawat yang bekerja pada malam hari
di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru, serta faktor penghambat dalam
pelaksanaan Perlindungan hukum terhadap pemenuhan hak
keselamatan dan kesehatan perawat yang bekerja pada malam hari
di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru

PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan atas hasil pembahasan dari bab
kedua dan ketiga yang telah diuraikan. Selain itu, bab ini juga
berisikan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk
perkembangan hukum di Indonesia terutama dalam bidang Hukum

Bisnis.



